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Abstract

This study aims to determine the effect of competence and work experience on employee performance
at PT Dom Pizza Indonesia South Tangerang. This study uses quantitative methods with data collection
techniques through distributing questionnaires. The population in this study was 73 employees. The sample
used the entire population of 73 employees. The method used to analyze the validity test, reliability test,
classical assumption test, simple and multiple linear regression, correlation coefficient test, determination
and hypothesis testing with SPSS 26 software. The results showed that partially Competence has a
significant effect on Employee Performance, it can be seen that the correlation value is 0.825, this value
has a very strong relationship level. The coefficient of determination is 68.0% while the remaining 32.0%
is influenced by other factors. The t test results obtained a tcount value of 12.280> t table 1.993 and a
significant 0.000 <0.05. Work Experience has a significant effect on Employee Performance, it can be seen
that the correlation value is 0.719, this value has a very strong relationship level. The coefficient of
determination is 51.8% while the remaining 48.2% is influenced by other factors. The t test results obtained
atcount value of 8.729> t table 1.993 and a significant 0.000 <0.05. Simultaneously Competence and Work
Experience have a positive and significant effect, this can be proven by the regression equation Y = 0.636X1
+ 0.314X2, the correlation value of 0.848 means that the independent and dependent variables have a
strong level of relationship, the coefficient of determination is 71.9% while the remaining 28.1% is
influenced by other factors. Likewise, the results of the F test show Fhitung> Ftabel 89.342> 3.12 and a
significant 0.000 <0.05 which means that competence and work experience have a significant effect on
employee performance at PT Dom Pizza Indonesia South Tangerang.

Keywords: Competence, Work Experience, Employee Performance
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan pengalaman kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Dom Pizza Indonesia Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. Populasi dalam penelitian ini
73 karyawan. Sampel yang digunakan seluruh populasi 73 karyawan. Metode yang digunakan analisa uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Kklasik, regresi linier sederhana dan berganda, uji koefisien korelasi,
determinasi dan uji hipotesis dengan software SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial
Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat dilihat nilai korelasi sebesar 0,825
nilai ini memiliki tingkat hubungan sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 68,0% sedangkan
sisanya sebesar 32,0% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji t diperoleh nilai thitung 12,280 > ttabel 1,993
dan signifikan 0,000 < 0,05. Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dapat
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dilihat nilai korelasi sebesar 0,719 nilai tersebut memiliki tingkat hubungan sangat kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 51,8% sedangkan sisanya sebesar 48,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji t
diperoleh nilai thitung 8,729 > ttabel 1,993 dan signifikan 0,000 < 0,05. Secara simultan Kompetensi dan
Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan, hal tersebut dapat di buktikan persamaan regresi Y
= 0,636X1 + 0,314X2, nilai korelasi sebesar 0,848 artinya variabel bebas dan terikat memiliki tingkat
hubungan yang kuat, nilai koefisien determinasi besarnya 71,9% sedangkan sisanya 28,1% dipengaruhi
oleh faktor lain. Demikian pula hasil uji F menunjukkan Fhitung > Ftabel 89,342 > 3,12 dan signifikan
0,000 < 0,05 yang berarti kompetensi dan pengalaman kerja berpengaruh siginifikan terhadap Kinerja
karyawan pada PT Dom Pizza Indonesia Tangerang Selatan.

Kata Kunci : Kompetensi, Pengalaman Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia adalah hal
terpenting yang harus dimiliki setiap perusahaan.
Manajemen sumber daya manusia yang efektif
dapat melahirkan berbagai hasil positif dalam suatu
perusahaan. Proses seleksi untuk mendapatkan
sumber daya manusia yang berkompeten serta
mampu untuk bekerja dengan rentan waktu yang
cukup lama memiliki proses yang panjang.

Kompetensi dan pengalaman Kkerja disini
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan dalam menjalankan tugasnya.
Domino’s Pizza merupakan brand restoran yang
menyediakan pizza sebagai menu utamanya.
Domino’s Pizza dikenal sebagai “The Pizza
Delivery Experts” karena mereka menyediakan
jasa pesan antar dengan janji service pengantaran
pizza kurang dari 30 menit.

Namun, jika lebih dari 30 menit akan
mendapatkan pizza gratis. Hal ini yang membuat
Domino’s Pizza berbeda dengan kompetitornya,
karena mengingat peningkatan jumlah pelanggan
yang semakin tinggi, maka dari itu Domino’s Pizza
akan selalu berusaha menciptakan kinerja yang
stabil pada sumber daya manusia nya agar dapat
mempertahankan kualitasnya.

Pemahaman tentang kinerja memperlihatkan
sampai sejauh mana sebuah perusahaan melihat
suatu pencapaian seseorang yang relevan dengan
tujuan nya. Kinerja yang dihasilkan dapat timbul
karena berdasarkan dengan kompetensi dan
pengalaman vyang dimiliki. Seseorang yang
memiliki riwayat kinerja yang baik, sudah tentu
dapat menghasilkan suatu pencapaian pada saat
masa kerja nya..

PT Dom Pizza Indonesia dalam menilai
kinerja karyawan memiliki kriteria klasifikasi
sebagai berikut :

Tabel 1.1
Standar Pengelompeokkan Penilzian Kinerja Karvawan
PT Dom Pieza lndonesia Tangerang Selatan
Persentase / Skala Keterangan

= Saagat Tidak Hak
41-70 Tulak Bak
-390 Keang Baik
i1-50 Bak

?1- 100 Sanest Bub

Sumber : PT Dom Pizza Indonesia Tangerang Selatan, Maret 2024

Dalam hal ini, kinerja seorang karyawan
dinilai dari beberapa indikator. Indikator-indikator
tersebut dapat menjadi alat yang penting untuk
mengukur serta mengevaluasi efektivitas dan
kinerja karyawan. Menurut Robbins dalam Buku
Kinerja Karyawan (2021:6) menjelaskan bahwa
ada 5 (lima) indikator untuk mengukur Kinerja
karyawan. Indikator tersebut disesuaikan dengan
capaian Kinerja karyawan PT Dom Pizza Indonesia
Tangerang Selatan dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 1.2
Data Kinerja Karyawan PT Dom Pizza Indonesia Tangerang Selatan
Tabun 2022 - 2024
Tahun
2 2022 2024
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Sumber : Data dsolah, 2024
Berdasarkan data pada tabel di atas, capaian
kinerja karyawan selama tahun 2022 — 2024 pada
bulan Maret mengalami pertumbuhan serta
penurunan secara fluktuatif dengan kecenderungan
menurun. Pada tahun 2022, capaian Kkinerja

JORAPI:

s.//Zarnal portalpuby

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1840



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 1839-1853

ISSN : 2985-4768

karyawan PT Dom Pizza Indonesia Tangerang
Selatan mampu memperoleh rata-rata sebesar 81%
dari target 100% dengan kategori baik.

Selanjutnya pada tahun 2023, capaian kinerja
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yang
hanya bisa memperoleh nilai rata-rata sebesar 79%
dari target 100% dengan kategori kurang baik.
Sama hal nya dengan tahun 2024 pada bulan Maret,
capaian kinerja karyawan hanya memperoleh rata-
rata sebesar 71% dari target 100% dengan kategori
kurang baik.

Fenomena seperti ini dapat disimpulkan
bahwa perusahaan kurang mempertimbangkan
beberapa faktor. Ada banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi salah satu faktor tersebut adalah
kompetensi yang dimiliki oleh karyawan.

Karena, kompetensi adalah komponen yang
menunjukkan tingkat keahlian atau kemampuan
seorang karyawan. Artinya, kompetensi dimaknai
sebagai suatu kemampuan untuk melaksanakan
atau melakukan suatu pekerjaan yang dilandasi atas
beberapa indikator untuk memperdalam dan
memperluas  kemampuan  bekerja  seorang
karyawan tersebut.

Kompetensi yang dimaksud disini adalah
suatu kemampuan dan karakteristik yang dimiliki
olen seseorang dapat berupa keterampilan,

pengetahuan, peran sosial, citra diri dan sikap.
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Sumber : Fenomena PT Dom Pizza Tangerang Selatan, 2004

Tabel 1.3 di atas memperlihatkan fenomena
terkait kompetensi karyawan yang cenderung
memiliki ketidaksesuaian pada kondisi seharusnya.
Masih banyak karyawan yang tidak menjalankan
kegiatan bekerja nya tidak sesuai dengan standar
operasional yang berlaku. Penulis menduga hal
tersebut akibat dari kurangnya kompetensi yang
dimiliki tiap karyawan. Beberapa diantara
karyawan lainnya masih banyak yang kurang
memahami akan standar yang berlaku.

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa kompetensi
sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Dimana
keterampilan karyawan dengan jabatan Production,
karyawan diharuskan untuk dapat menyelesaikan
target operasional pembuatan 1 produk dengan
waktu 3 menit saja. Namun, dalam kondisi rill nya
masih ada beberapa karyawan yang belum bisa
menyelesaikan target operasional tersebut. Dan
rata-rata karyawan bisa menyelesaikan pembuatan
1 produk dengan memakan waktu sekitar 5 — 10
menit.

Selanjutnya pada jabatan Delivery Man,
karyawan diharuskan untuk dapat menyelesaikan
target operasional pengantaran 1 produk ke
pelanggan selama 15 menit. Tetapi, dalam kondisi
rill nya masih ada beberapa karyawan yang belum
bisa menyelesaikan target operasional tersebut.
Karyawan bisa menyelesaikan pengantaran 1
produk dengan waktu 20 — 30 menit.

Sedangkan pada jabatan Customer Service
Representative, karyawan diharuskan untuk dapat
menyelesaikan taking order sesuai dengan target
operasional selama 2 menit / pesanan. Akan tetapi
masih ada beberapa karyawan yang kurang cekatan
dalam menyelesaikan taking order tersebut dan
membutuhkan waktu sekitar 3 — 5 menit / pesanan.
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Selain itu, pengetahuan juga mempengaruhi
kinerja seorang karyawan. Pada jabatan
Production, karyawan diharuskan untuk dapat
menghitung inventory dengan hasil positif. Namun
masih ada beberapa karyawan yang menghitung
inventory dengan hasil negatif, hal ini
menyebabkan hasil data output inventory
mengalami plus minus (+-).

Selanjutnya pada jabatan Delivery Man,
karyawan diharuskan mengetahui jenis-jenis
produk serta mengantisipasi kesalahan atau
tertukarnya produk. Akan tetapi masih ada
beberapa karyawan yang kurang teliti dan belum
hafal mengenai jenis-jenis produk, hal ini
menyebabkan terjadinya produk yang tertukar serta
complain dari pelanggan. Lalu hasil data yang
dihasilkan dapat mempengaruhi hasil audit bulanan
dan rentan di bawah 70%.

Sedangkan pada jabatan Customer Service
Representative, karyawan diharuskan untuk dapat
memahami penggunaan alat transaksi dengan baik
dan benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Namun pada kondisi rill nya, masih ada beberapa
karyawan yang kurang memahami penggunaan alat
transaksi dengan baik dan benar sesuai ketentuan
yang berlaku. Hal ini mempengaruhi hasil data
yang mengalami ketidaksesuaian pada hasil output
dan terjadinya plus minus (+-) pada laporan harian.

Peran sosial juga menjadi salah satu hal yang
harus diperhatikan. Pada jabatan Production,
karyawan harus mengerjakan jobdecs dengan baik
tanpa bentuan rekan kerja karena tiap jabatan sudah
memiliki peran nya masing-masing dalam
pekerjaan nya. Akan tetapi masih ada beberapa
karyawan yang perlu didampingi serta dibantu
dalam menyelesaikan pekerjaan nya. Hal ini
terkadang menyebabkan ada nya miss komunikasi
antara karyawan.

Selanjutnya pada jabatan Delivery Man,
karyawan diharuskan untuk dapat memahami akan
tujuan pengantaran produk masing-masing sesuai
dengan perintah yang diberikan atasan. Namun
masih ada beberapa karyawan yang kurang teliti
dan kurang memahami perintah yang diberikan
atasan. Hal ini menyebabkan terjadinya kesalahan
pengantaran pada produk dan memakan waktu
yang lama.

Sedangkan pada jabatan Customer Service
Representative, karyawan harus memahami setiap

jenis produk untuk keberlangsungan proses
transaksi dengan pelanggan. Tetapi masih ada
beberapa karyawan yang kurang memahami setiap
jenis produk. Hal ini menyebabkan tersendatnya
proses transaksi dikarenakan karyawan tidak dapat
menjelaskan produk dengan baik dan terjadinya
komplain dari pelanggan sehinga antrian menjadi
panjang.

Pada citra diri, semua jabatan karyawan
diharuskan menggunakan atribut lengkap saat
keberlangsungan  bekerja. Karyawan harus
mengunakan baju seragam, nametag, topi, apron
(Production), jaket (Delivery Man), helm (Delivery
Man) dan sepatu sesuai dengan standar yang
berlaku. Akan tetapi kerap kali masih ada beberapa
karyawan yang tidak menggunakan atribut
lengkap, hal ini dapat mempengaruhi nilai audit
bulanan.

Sikap juga mempengaruhi cara karyawan
bertindak atau berperilaku dalam berbagai situasi.
Pada jabatan Production, sikap yang diharuskan
karyawan untuk dapat menjaga suhu serta kualitas
produk sesuai dengan standar operasional serta
sikap penanganannya. Akan tetapi masih ada
beberapa karyawan yang belum bisa menjaga suhu
serta kualitas produk dan cara penanganan akan hal
tersebut cenderung tidak sesuai dengan standar
operasional yang berlaku. Hal ini menyebabkan
produk yang dihasilkan mengalamai penurunan
kualitas (bentuk tidak sempurna, permukaan tidak
rata dan rasa berubah).

Hal ini juga berpengaruh pada jabatan
Delivery Man, yang mana setiap karyawan
diharuskan dapat menjalin hubungan komunikasi
yang baik dengan pelanggagn sesuai dengan
standar operasional yang berlaku. Akan tetapi
masih ada beberapa karyawan yang kesulitan
dalam menjaga hubungan komunikasi dengan
pelanggan. Hal ini menyebabkan terjadinya miss
komunikasi dan complain dari pelanggan.

Hal serupa juga mempengaruhi pada jabatan
Customer Service Representative, di mana
karyawan harus memberikan pelayanan yang
terbaik bagi setiap pelanggan sesuai dengan standar
operasional yang berlaku. Namun, masih ada
beberapa  karyawan yang kurang dalam
memberikan pelayanan yang baik bagi setiap
pelanggan. Hal ini mempengaruhi hasil data sikap
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yang kurang ramah dapat memicu complain
pelanggan.

Dari beberapa indikator di atas masih banyak
hal-hal yang dapat mempengaruhi kompetensi
seorang karyawan. Berdasarkan tabel 1.3 di atas
dapat  disimpulkan  bahwa  keterampilan,
pengetahuan, peran sosial, citra diri dan sikap
karyawan yang diharapkan oleh perusahaan belum
dapat dipenuhi oleh karyawan. Sehingga kinerja
karyawan belum sesuai dengan apa yang sudah
ditentukan pada standar operasional yang berlaku
di perusahaan.

Jika hal ini terus dibiarkan atau tidak
dilakukan perbaikan terhadap kompetensi yang
dimiliki karyawan, maka perusahaan akan sulit
untuk selalu berkembang dengan kompetitornya.

Perusahaan dapat memperbaiki kompetensi
karyawan nya dengan berbagi kegiatan
pembelajaran  untuk terus mengembangkan

kompetensi pada karyawannya.

Salah satu cara untuk dapat mempertahankan
serta mengembangkan kompetensi dapat dilakukan
jika karyawan memiliki kemampuan dari berbagai
pengalaman sebelumnya. Pengalaman kerja yang
dimiliki dapat menunjang aktivitas pekerjaan
karyawan, dengan pengalaman Kkerja yang
dimilikinya karyawan cenderung lebih percaya diri
dalam memaksimalkan kualitas kerjanya.

Pengalaman kerja yang positif dapat
meningkatkan retensi seorang karyawan dan dapat
menciptakan karyawan yang aktif serta Kinerja
yang dihasilkan juga mengalami kenaikan.
Karyawan yang memiliki pengalaman kerja
cenderung memahami akan tugas pekerjaan nya,
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang
cepat serta meminimalisir kesalahan yang akan
terjadi.

Pengalaman kerja yang dimaksud disini
mencakup lama waktu atau masa kerja, tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki serta
penguasaan pada pekerjaan dan peralatan.
Pengalaman kerja seorang karyawan diukur dari
berbagai hal di atas. Jika karyawan tidak memiliki
beberapa hal di atas, maka kinerja karyawan harus
dipertanyakan.

Jika pada kondisinya seorang karyawan belum
memiliki pengalaman Kkerja, maka karyawan
tersebut perlu memperdalam kemampuan nya

untuk keberlangsungannya dalam menyelesaikan

pekerjaan

Tabel 14
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“Sumber - Feacencna PT Do Pizza Tagerang Selutan 3024
Pada tabel 1.4 di atas memperlihatkan kembali
fenomena, terkait pengalaman kerja karyawan PT
Dom Pizza Tangerang Selatan. Berdasarkan analisa
penulis, masih banyak karyawan yang memiliki
pengalaman kerja yang kurang memadai. Hal ini
didukung dengan ada nya beberapa fenomena-
fenomena yang kerap kali terjadi pada kegiatan
sehari-hari. Pengalaman kerja dapat menunjang
aktivitas pekerjaan karyawan, dengan pengalaman
kerja yang dimilikinya biasanya akan lebih

memperhatikan hasil pekerjaannya.
Di mana lama waktu atau masa kerja
karyawan dengan jabatan Production karyawan
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yang diperlukan sebanyak 5 orang dengan masa
kerja yang memadai agar dalam penyesuaian kerja
tidak membutuhkan waktu yang lama. Akan tetapi,
pada kondisi rill nya hanya terdapat 2 orang
karyawan dengan masa kerja 3 tahun yang cukup
memadai. Hal ini menyebabkan terjadinya over
time dalam penyelesaian pekerjaan karena, 2 orang
karyawan kurang menyesuaiakan pembagian kerja
dan memakan waktu yang cukup lama.

Selanjutnya pada jabatan Delivery Man,
karyawan yang diperlukan sebanyak 30 orang
dengan masa kerja yang memadai agar dapat
memahami akan tugas-tugas pengantaran dan dapat
melaksanakan nya dengan baik. Namun, pada
kondisi rill yang terjadi terdapat 38 orang. Jumlah
ini melebihi kondisi idealnya serta masa kerja yang
dimiliki kurang memadai. Hasil output yang
dimiliki disini memiliki angka yang tinggi serta
adanya penurunan Kinerja.

Sedangkan pada jabatan Customer Service
Representative, karyawan yang diperlukan
sebanyak 15 orang dengan masa kerja yang
memadai agar dapat memahami akan tugas seputar
kasir dan dapat melaksanakan nya dengan baik.
Akan tetapi pada kondisi rill nya terdapat 17 orang
dengan masa kerja yang kurang memadai. Kondisi
ini sama seperti dengan jabatan Delivery Man yang
mana jumlah karyawan melebihi kondisi idealnya
maka hasil output yang dimiliki disini memiliki
angka yang tinggi serta adanya penuruan kinerja,

Selain itu, pada tingkat pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki baik pada jabatan
Production, Delivey Man dan Customer Service
Representative  diperlukan  karyawan  yang
memiliki pengetahuan tentang jobdesc nya masing-
masing agar dapat menyelesaikan tugasnya.
Namun, dalam kondisi rillnya masih terdapat
karyawan yang kurang memahami akan tugasnya
serta kurang memiliki keterampilan yang memadai.
Hal ini  menimbulkan ketidakpuasan dan
ketidaksesuaian dari pelanggan yang menyebabkan
pengaduan bahkan komplain.

Penguasaan pada pekerjaan dan peralatan juga
menjadi hal yang perlu diperhatikan. Pada jabatan
Production, diperlukan karyawan yang dapat
menguasai  berbagai macam peralatan serta
penguasaan dalam menyelesaikan pekerjaan nya.
Namun, kondisi rill nya terdapat beberapa
karyawan yang kurang menguasai pekerjaan dan

peralatan dalam proses bekerja nya. Hal ini dapat
menghambat proses produksi yang menyebabkan
kegagalan pada produk yang dihasilkan.

Sama hal nya dengan jabatan Delivery Man,
diperlukan karyawan yang dapat menguasai
kendaraan  operasional  pengantaran  serta
memegang prinsip safety dalam berkendara. Akan
tetapi, masih terdapat beberapa karyawan yang
belum menguasai kendaraan operasional dan
membutuhkan bantuan rekan kerja untuk dapat
menyelesaikan pengantaran. Hal ini mempengaruhi
proses kelancaran dalam pengantara yang berujung
menghambatnya efesiensi dalam bekerja.

Sedangkan pada jabatan Customer Service
Representative, diperlukan karyawan yang dapat
menguasai alat-alat transaksi serta prosedur
penukaran voucher. Namun, masih terdapat
beberapa karyawan yang kurang menguasai alat-
alat transaksi serta prosedur penukaran voucher.
Kondisi ini memicu adanya kesalahan dalam proses
transaksi dan hasil yang tidak sesuai cenderung
akan mengalami plus minus (+-) pada laporan
sehari-hari.

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada
tabel 1.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa
indikator lama waktu atau masa Kerja, tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki serta
penguasaan pada pekerjaan dan peralatan sangat
mempengaruhi  kondisi  pengalaman  kerja
karyawan. Jika kondisi yang tidak ideal ini terus

dilakukan, maka akan mempengaruhi Kinerja
karyawan.
Secara keseluruhan, pengalaman kerja

menjadi elemen yang penting dalam Kkinerja
karyawan serta memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap keberhasilan perusahaan.
Pengalaman kerja mengacu pada masa kerja
karyawan. Masa kerja kayawan mengacu pada
durasi waktu yang dihabiskan seorang karyawan
dalam suatu pekerjaan di sebuah perusahaan.

Masa kerja karyawan bukan hanya
mencerminkan  waktu yang dihabiskan di
perusahaan, akan tetapi juga dampaknya terhadap
pengembangan  kepribadian,  kinerja  serta

kontribusi terhadap perusahaan.

JORAPI : Jou

nttps./ZZurnal portalpubfikasi id/indexphp/

f Research and Publicati

IORAPI/iIindex

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1844



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 1839-1853

ISSN : 2985-4768

Tabel 1.5

Data Masa Kerja Karyawan PT Dom Pizza Indonesia Tangerang Selatan
e e Tk 3922 - 2024 AR B
Tabes Maa Kerja Karyawan Jumian Persencase
I | Kanawan |
‘| e 4 eR
| ' '
t 4.5 T 13 | 13%
} 0 Tabem ;1 E = .1
‘ 11 - 13 Tabue . |
T ma | ™ 10 |
Sumber : PT Dom Pizza [ndonesia Tangaang Selatan. 2024

PT Dom Pizza Indonesia Tangerang Selatan
pada bulan Maret 2024 memiliki sebanyak 73
orang karyawan. Pada Tabel 1.5 selanjutnya,
menunjukkan jumlah karyawan dengan masa kerja
< 3 tahun yaitu sebanyak 43 orang dengan
frekuensi persentase sebesar 59%. Selanjutnya,
karyawan dengan masa kerja 4 — 5 tahun sebanyak
13 orang dengan frekuensi persentase sebesar 18%.
Pada masa kerja 6 — 10 tahun sebanyak 16 orang
dengan frekuensi persentase sebesar 22%.
Sedangkan pada masa kerja 11 — 13 tahun sebanyak
1 orang saja dengan frekuensi persentase hanya
sebesar 1%.

Hal ini menunjukkan bahwa masa kerja yang
dimiliki karyawan memiliki latar belakang yang
berbeda-beda. Biasanya, semakin lama masa kerja
yang dimiliki oleh karyawan tersebut maka,
semakin memungkinkan juga untuk mengatur
tugas yang dimiliki agar dapat meningkatkan
kinerjanya. Namun, dalam kondisi rill nya, masa
kerja terkadang kurang menjadi acuan atau tolak
ukur bagi setiap karyawan dalam mempengaruhi
Kinerja nya.

Diantara setiap karyawan, masih terdapat
beberapa karyawan yang kerap kali melakukan
kesalahan dalam bekerja. Hal ini merupakan hal
yang lumrah terjadi di sebuah perusahaan. Untuk
memperkuat tabel 1.5 di atas selain data masa kerja
karyawan, penulis melakukan hasil Riset Pra
Survei dengan jumlah 30 responden (karyawan),
yang mana hasilnya sebagai berikut :

Tabel 1.6

Data Pra Survel Pengalaman Kerja Karyawan
PT Do Pizxa Indonests Tasgerang Selatan

i St | Jemish
Reaades

Rats rata

Selanjutnya, pada tabel 1.6 di atas, tidak
semua indikator yang menjadi acuan Pra Survei
memperoleh tanggapan yang baik. Rasional nya
ada beberapa karyawan yang memberikan
penilaian kurang baik atau kurang setuju dengan
pernyataan yang dibuat oleh penulis.

Pada indikator lama waktu atau masa kerja,
yang memberikan tanggapan setuju adalah
sebanyak 22 responden atau dengan skala
persentase sebesar 73%. Sedangkan sisanya
sebanyak 8 responden hanya memberikan
tanggapan kurang setuju dengan skala persentase
sebesar 27%.

Selanjutnya  pada  indikator  tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki,
diperoleh tanggapan setuju sebanyak 25 responden
dengan skala persentase sebersar 83%. Dan sisanya
sebanyak 5 responden memberikan tanggapan
kurang setuju dengan skala persentase sebesar
17%.

Dan indikaor yang terakhir yaitu penguasaan
pada pekerjaan dan peralatan, ada sebanyak 22
responden yang memberikan tanggapan setuju
dengan skala persentase sebesar 73%. Kemudian 8
responden memberikan tanggapan kurang setuju
dengan skala persentase sebesar 27%.

Pengalaman kerja seringkali dihubungkan
dengan kompetensi yang dimiliki karyawan.
Keduanya sangat terikat untuk mempengaruhi
kinerja seorang karyawan. Kompetensi dapat
mendorong kinerja karyawan ke tingkat yang lebih
tinggi yang pada akhirnya berdampak positif pada
perusahaan.

Sedangkan pengalaman kerja memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan
karena dapat memberikan pembelajaran berharga
dari situasi nyata ditempat Kkerja. Secara
keseluruhan, semakin banyak pengalaman kerja
yang dimiliki karyawan semakin besar juga
kontribusinya terhadap kinerja yang lebih baik di
perusahaan.

Dalam masalah ini, kompetensi  dan
pengalaman kerja sangatlah berpengaruh terhadap
kinerja yang akan dihasilkan. Berdasarkan pada
uraian latar belakang di atas dan melihat
pentingnya kompetensi yang sesuai dengan
pengalaman kerja yang dimiliki setiap karyawan
dalam keberhasilan kinerja nya.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen adalah salah satu komponen
terpenting dalam suatu perusahaan. Manajemen
mengatur  segala  bentuk  kegiatan  untuk
keberlangsungan kehidupan perusahaan dimasa
sekarang dan dimasa yang akan datang.
Manajemen sendiri berasal dari kata “to manage”
yang artinya mengatur. Secara etimologis, kata
manajemen  berasal dari Bahasa inggris
“management”.

Menurut Ganyang (2018:1) “manajemen
sumber daya manusia terdiri dari dua makna yaitu
manajemen dan sumber daya manusia”. Kata
manajemen sering dimaknai sama dengan kata to
manage yang berarti mengelola. Kata mengelola
mengandung makna perencanaan,
pengorganisasian, penempatan, kepemimpinan dan
pengendalian dalam rangka mencapai tujuan
perusahaan baik secara bersama-sama maupun
melalui karya orang lain.

Menurut Syamsir, Hasmin dan Ramli
(2018:51) “sumber daya manusia adalah salah satu
faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat
dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi
maupun perusahaan. Sumber daya manusia juga
merupakan kunci yang menentukan perkembangan
perusahaan”. Pada hakikatnya, sumber daya
manusia merupakan manusia yang dipekerjakan
disebuah organisasi sebagai penggerak untuk
mencapai tujuan organisasi itu.

Kompetensi merupakan keahlian yang
dimiliki oleh setiap individu yang berupa
pengetahuan, kemampuan serta sikap yang
dimiliki. Menurut Priansa (2017:253) “kompetensi
adalah kapasitas yang dimiliki pegawai, yang
mengarah kepada perilaku yang sesuai dengan
tuntutan pekerjaan serta sesuai dengan ketetaan
organisasi, yang pada gilirannya akan membawa
hasil seperti yang diinginkan”.

Menurut Wibowo dalam Buku
Meningkatkan Kinerja Manajemen Sumber Daya
Manusia (2021:114) mengemukakan “kompetensi
bahwa suatu kemampuan melaksanakan pekerjaan
atau tugas yang didasari keterampilan maupun
pengetahuan dan didukung oleh sikap kerja yang
ditetapkan oleh pekerjaan”.

Pengalaman kerja merupakan suatu rangkain
kegiatan atau aktivitas yang pernah dilalui oleh
seseorang dalam lingkungan kerja. Pengalaman

kerja dapat timbul jika masa kerja seorang
karyawan memiliki rentan waktu yang cukup lama,
misalnya 5 tahun sampai 20 tahun.

Menurut Trijoko dalam Liya Eri Aristanti
(2018:24)  “pengalaman  kerja  merupakan
pengetahuan dan keterampilan yang telah diketahui
dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan
atau pekerjaan yang telah dilakukan selama
beberapa waktu tertentu. Dengan memperhatikan
pengalaman kerja karyawan maka perusahaan
dapat menentukan posisi atau jabatan yang sesuai
dengan keahlian yang dimiliki”.

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja
dari seorang karyawan dalam menjalankan
tugasnya. Menurut Kasmir (2018:182) mengatakan
“kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang
telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
tanggung jawab yang diberikan dalam suatu
periode tertentu”.

Sedangkan menurut Hasibuan (2019:94)
“kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tuags-tugas yang
dibebankan kepadanya yang dilaksanakan dengan
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta
waktu. Tingkat pencapaian atau hasil kerja dari
sasaran yang harus dicapai oleh seorang
pegawai/karyawan dalam melakukan tugas sesuai
tanggung jawabnya dalam kurun waktu tertentu
dengan menilai rasio hail kerja nyata dengan
standar kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan
setiap pegawai/karyawan”.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pernyataan pada kuesionenr mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut
2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel. Uji reliabilitas bukanlah
semata-mata uji yang dilakukan untuk
menguji  instrumen  penelitian, namun
reliabilitas berkaitan dengan sejauh mana
instrument penelitian menghasilkan data
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yang dapat dipercaya. Dengan kata lain
ungkapan instrument reliabilitas merujuk
pada kemampuan sebuah instrumen dalam
menghasilkan data penelitian yang dapat
dipercaya (Purwanto, 2018:72).

b. Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah sebuah uji yang
dilakukan dengan tujuan unuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data
atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau kah tidak

2) Uji multikolinieritas
Uji multikolinearitas adalah suatu kondisi
yang menunjukkan satu atau lebih variabel
independen terdapat korelasi dengan
variabel independen lainnya.

3) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah sebuah analisis
statistik yang dilakukan untuk mengetahui
korelasi variabel yang ada didalam model
prediksi dengan perubahan waktu

4) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan suatu
varian pengganggu yang tidak mempunyai
varian yang sama untuk setiap observasi,
sehingga mengakibatkan penaksiran regresi
yang tidak efisien.

Analisis Regrasi Linier

Analisis  regresi  diterapkan  untuk
memutuskan apakah terdapat dampak antar
variabel bebas dan terikat. Anaisis ini
digunakan untuk memahami hubungan antara
satu variabel dependen (terikat) dan 2 (dua) atau
lebih variabel independent (bebas).

Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi berarti untuk
memahami tingkat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen baik
secara parsial maupun simultan

Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi berfungsi
agar mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen baik secara parsial maupun simultan

Uji Hepotesis

Uji hipotesis adalah hipotesis yang
dinyatakan dengan parameter suatu populasi.
Adapun definisi dari uji hipotesis adalah suatu
prosedur yang digunakan untuk menguji
kevalidan hipotesis statistika suastu populasi
dengan menggunakan data dari sampel populasi
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Uiji Validitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi(Xy)
Permyatasn Kursioass | * tetmg | tabel | Kt
4 des 0645 | 0,230 | Vakd |
}

) e Qe Alasan

Berdasarkan pada tabel 4.9, menjelaskan
bahwa pernyataan variabel Kompetensi (X1)
tersebut dapat diperoleh nilai r hitung > r tabel
(0,230). Maka dengan demikian semua
pernyataan didalam kuesioner yang diberikan
kepada responden dinyatakan valid. Dengan itu
kuesioner dari variabel kompetensi yang
digunakan oleh peneliti mampu dan layak untuk
dapat diolah sebagai data penelitian lebih lanjut
oleh peneliti
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Tabel 4.10
Hasll Uji Validitas Variabel Pengalaman Kerja (.\:f
No | Peruyatase Kussoser rhiteng | risbel | Kut
; Lasa wakts xva bekena &1 peruaboon mn menmadobicar «rva 2409 0230 | 4
dalass bekesya i -
, | Demgpon moea keas vang saya ol apor membants sy = 0230 %
< | dalars menryelocukan pakerjaan ). 349 vakd
| Saya meraes v culg b bekena i peescdiaas 0353 0250 | Vaka
Sava memilks peagetabraas don beerampilan testarg < 230 |
1 | pekersai yarg dloenikan olch peraabesn o4 Vakd
Tinghat pespetabuian vang sava milih mergena pervsabaan Casd 0% |
by memrada pub pekenam v oat = ol Vabd
Penregicanas pergetatroan Aan bearpengand wehadip 023 .
0644 Vad
pengalamian ko s3va <3an =
S3v3 menguass pelram yarg dbenkan atacs kqa{::u G527 0% | vakd
Surya tismgpusis sepils besteh peraleton kex)s yasy dacdiaka xay 0230
perusabiaze Al Viad
Soya mmrass keaditan ddun mepopesckos peralatas 0 %45 023 | .. 3
Yekersa i =
10 Saya mespeypacas pekerzue waya sosus detran tegho 0644 0230 Yk
— L reodanaas vace siva el — l

Summber : Dinta deolaly, 2024
Berdasarkan pada tabel 4.10, menjelaskan
bahwa pernyataan variabel Pengalaman Kerja
(X2) tersebut dapat diperoleh nilai r hitung > r
tabel (0.230). Maka dengan demikian semua
pernyataan didalam kuesioner yang diberikan
kepada responden dinyatakan valid. Dengan
itu kuesioner dari variabel pengalaman kerja
yang digunakan oleh peneliti mampu dan layak
untuk dapat diolah sebagai data penelitian lebih

lanjut oleh peneliti

Tabel 4.11
— Hasl Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y

Ny Pernyalasan Kasshoner LT rabel | Ka

|| Baya s ey eleasiban pelierjean yans Sberikan dengan | oo 02 | vaq
had x

| Saya mango memessecal ko kesalshae dalam oot eiesadan v Vald

= L ptkeoan

s | 539 mango bekena meocipal Grgel daupon melebils Taigec a% 023 Vaid

. yang deoragbon " .

| Staodar kena vy vl dostaghn selaos 1 Japie ana s 143 0230 Valid

1 cop dessian makumal :

5 dagat memandaatcan wakm bekea dengan tosk ¢ 568 2130 | Vakd

6 | Saye manpo menyelesaan peiesq)aan Gengan tepar waknu 2016 0.2¥ Vad
Sava dapat menpeyakan pekerpaan cava dmgan efeketd dax o8 030 | vaa
efosen - ”

g | S3va velaks bebaeya vevaai dergas mun wiekctreitas yang telad 84 Vaid
dptkan proalu
Sava fokus mespadankan pekenaan walaspen ads moealah

9 | probuhi chidaar keeya karema Ral s mergpuakan bentek Valad

4 keastinen saya dalen bekena

Saya beckowsitesesn melibarkas don Salare pervaataan Gewskon

10 | yarg lama dan ndak ada beengisan varek menggaikar Alin 230 | Vakd
peruabeon

Sumber ; Data holaly, 1024
Berdasarkan pada tabel 4.11, menjelaskan
bahwa pernyataan variabel Kinerja Karyawan
(YY) tersebut dapat diperoleh nilai r hitung > r
tabel (0.230). Maka dengan demikian semua
pernyataan didalam kuesioner yang diberikan
kepada responden dinyatakan valid. Dengan
itu kuesioner dari variabel kinerja karyawan
yang digunakan oleh peneliti mampu dan layak
untuk dapat diolah sebagai data penelitian lebih

lanjut oleh peneliti

. Uji Reliabilitas

Tabel 412
Hasil Uji Reliabilitas Varfabel Kompetensi (X1)

Reliability Statistics

Sumber : Data diolah. 2024

Berdasarkan pada tabel 4.12, peneliti
mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa
variabel Kompetensi (X1) memperoleh nilai
0,778. Artinya jika nilai cronbach alpha > 0,600,
maka dapat dikatakan bahwa variabel
Kompetensi (X1) dinyatakan reliabel

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman Kerja (X3)
Rellabliity Statistics
Ceombach's Alpha N of e
514 10
Sumber : Data diolaly, 2024

Berdasarkan pada tabel 4.13, peneliti
mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa
variabel Kinerja Karyawan memperoleh nilai
0,614. Artinya jika nilai cronbach alpha > 0,600,
maka dapat dikatakan bahwa variabel
Pengalaman Kerja (X2) dinyatakan reliabel

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Varfabel Kinerja Karvawan (Y)
Reliability Statistics

- R.’é - h”";:

Sumber : Data dsolah, 2024
Berdasarkan pada tabel 4.14, peneliti
mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa
variabel Kinerja Karyawan (Y) memperoleh
nilai 0,819. Artinya jika nilai cronbach alpha >
0,600, maka dapat dikatakan bahwa variabel

Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Tabel 4,15

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorew-Smabmov Tost
Ot Sample Kelmagorey -Seslensy Teut
Utstandand

oed Resadis

N
Nemuad i smeterytt Mraz
¥l Devanco
Mo Expesse Dhferences  Absalune
Paasrre
Negane

= Lillaion Sgpaihcarce Conechion
. Thus s & Joues Dousd of the wue segufizasce

Sumsber : Data duolab. 1024
Berdasarkan pada tabel 4.15, peneliti
mendapatkan hasil bahwa nilai Asymp Sig.
(2-tailed) yakni 0,200 > 0,05. Artinya jika
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2)

taraf signifikansi > 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa data berdistribusi
normal. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan Grafik Probability P-Plot
yang mana residual variabel yang dapat
dideteksi dengan melihat grafik penyebaran
titik-titik residual megikuti arah garis
diagonal dengan menggunakan hasil
diagaram penyebaran yang diolah dengan
software SPSS Versi 26 dapat dilihat
dengan gambar seperti dibawah ini :

Papanded vasmte &SN AN b AITY A

bt

wrorrod L Froa

Gambar 4.2
Grafik Probability P-Plor Hasil Uji Norpsaliess

Berdasarkan pada gambar 4.2, dapat
dilihat bahwa grafik normal probability plot
yang menunjukkan pola grafik yang
normal. Hal ini dapat dilihat dari titik
penyebaran disekitar garis diagonal dimana
penyebarannya mengikuti garis. Oleh
karena itu, dapat diberi kesimpulan bahwa
model  regresi  memenuhi  asumsi
normalitas

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.16
Hadl Ui Multikolinierites
[

Svmober : Data dickah, 2024

Berdasarkan pada tabel 4.16, peneliti
mendapatkan hasil bahwa uji
multikolinieritas dapat diperoleh dengan
nilai tolerance variabel Kompetensi (X1)
sebesar 0,506 dan variabel Pengalaman
Kerja (X2) sebesar 0,506. Artinya, nilai
tersebut kurang dari 1 dan nilai Variance
Inflantion Factor (VIF) pada variabel
Kompetensi  (X1) sebesar 1,977 dan
variabel Pengalaman Kerja (X2) sebesar
1,977. Artinya, nilai tersebut kurang dari
10. Maka dapat diberi kesimpulan bahwa

3)

4)

pada uji kali ini dinyatakan tidak terjadi ada
gangguan multikolinieritas pada variabel

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.17
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser

Comlfic b

snmdaiied Cathant: Soedwdind Cocticms

ENL £l (R
o " SN

\m;ltu Data diokah, 2024

Berdasarkan pada tabel 4.17, peneliti
mendapatkan hasil bahwa pada uji
heteroskedastisitas dengan uji glejser pada
variabel Kompetensi (X1) memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,790 dan pada variabel
Pengalaman Kerja (Xz) memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,515. Artinya, kedua
dari variabel dinyatakan signifikansi (Sig.)
> 0,05. Oleh karena itu regression model
pada data uji ini dapat dinyatakan tidak ada
masalah dalam heteroskedastisitas,
sehingga model ini layak dipakai sebagai
data penelitian lebih lanjut

Tt
Pepenmre vereme fES )

Fopronne Butontsnd oot
-

Gambar 4.3
Hasil Uji Bleteroskedastisitas Dengan Scatter Plot

Berdasarkan pada gambar 4.3, dapat
dilihat bahwa titik-titik pada grafis Scatter
Plot menyebar secara acak tersebar baik di
atas mupun di bawah pada angka 0. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan tidak adanya
terjadi gangguan heteroskedastisitas pada
model regresi sehingga model regresi layak
dipakai sebagai data penelitian

Uji Autokorelasi

Tabel 4,19
Hasil Uji Autokorelssi Dengan Dasar Peagambilan Keputuian Durbin
Watson (DW Test)

Nratel Summan®
ol & Scues SM Enr

10 d
GALAMAN KERJA, KOMPETENST

Berdasarkan pada tabel 4.17, peneliti
mendapatkan hasil bahwa Uji Durbin
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5)

Watson sebesar 1,609 yang berada diantara
interval data Durbin-Watson dengan
kriteria 1,550 — 2,460 artinya, tidak ada
autokorelasi

Analisis Linier

Tabed 4.20
Hasil Uji Regresi Linier Sederbans Veriabel Kosapetensi (X)) Terkadap
Varlabel Kimerja Karyawan (Y)
Costlickenty*
Coefliciman  Stagsd

§ 1 Commsn) 1] 4} ) 01
ROMPETIONS 50 al 24

1 Depesddead Vioable KINERJA RARVAWAN

Sumber : Dota diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.20, peneliti
mendapatkan hasil bahwa telah diperoleh
persamaan regresi Y = 7,203 + 0,832X.
Dari persamaan regresi tersebut maka dapat
diberi kesimpulan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta o menunjukkan nilai
sebesar 7,203. Atinya jika tidak ada
perubahan pada variabel Kompetensi
(X1) maka Kinerja Karyawan (Y) hanya
diperoleh sebesar 7,203 poin atau
bertanda positif.

b.Nilai  koefisisen  regresi  variabel
Kompetensi (X) sebesar 0,832 (bertanda
positif). Artinya apabila Kompetensi
(X1) mengalami kenaikan 1 satuan maka
Kinerja Karyawan akan mengalami
peningkatan sebesar 0,832 poin.

Fanll Uji Regres Linder s-l\:'hrl::.l\'-mm Pengalaman Kerja (X:)

Terkadap Variabel Kiaerjs Karyanun (V)
Contfichanty®
Dastzadasdroes

124 5 781 23

AEIUA 31 ol T8 1% 000
. > KINERJABARYAWAN

Stuber | Dot dickah, 2024

Berdasarkan  tabel 4.21, peneliti
mendapatkan hasil bahwa telah diperoleh
persamaan regresi Y = 8,241 + 0,817X.

Dari persamaan regresi tersebut maka dapat

diberi kesimpulan sebagai berikut :

1.) Nilai konstanta o menunjukkan nilai
sebesar 8,241. Atinya jika tidak terjadi
perubahan pada variabel Pengalaman
Kerja (X2), maka Kinerja Karyawan
(Y) hanya diperoleh sebesar 8,241 poin
atau bertanda positif.

2.) Nilai  koefisisen
Kompetensi  (X)
(bertanda positif)..

regresi  variabel
sebesar 0,817
Artinya apabila

Pemgalaman Kerja (X2) mengalami
kenaikan 1 satuan, maka Kinerja
Karyawan akan menigalami
peningkatan sebesar 0,817 poin
Tabel 4.22
Hudl Uj Regrest Lisber Berganda Variabel Kesspetenst (X1) dan Varfabel

Pengalaman Keeja (X2) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (V)
Corticienty®

Berdasarkan Tabel 4.22, peneliti
mendapatkan hasil bahwa telah diperoleh
persamaan regresi Y = 2, 642 + 0,636X1 +
0,314X2. Dari persamaan regresi tersebut
maka dapat diberi kesimpulan sebagai
berikut :

a. Nilai konstanta a menunjukkan nilai
sebesar 2,642. Artinya jika tidak terjadi
perubahan variabel indepen ( nilaii X1
dan X2 = 0). Maka nilai variabel
independen (nilai YY) sebesar 2,642.

b. Nilai koefisien regresi  variabel
Kompetensi (X1) adalah sebesar 0,636
(bernilai positif), sehingga jika harga
mengalami kenaikan 1 nilai, maka
Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat
sebesar 0,636 poin.

c. Nilai  koefisien regresi variabel
Pengalaman Kerja (X2) adalah sebesar
0,314 (bernilai positif), sehingga jika
harga mengalami kenaikan 1 nilai,
maka Kinerja Karyawan (Y) akan
meningkat sebesar 0,314 poin

6) Koefisien Korelasi

Tabel 4.24
Hasidl Ujl Koefisien Korekasi Secara Parsial Variabel Kompetensi (X3)
Terhadap Variabel Kiserja Karyvanan (Y)

Correlations
FOMPE

** Coarrelatem = vigrefic
Seavber | Data &olah, 2024

Pada Tabel 4.24 diatas, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,825
berdasarkan pedoman interpretasi koefisien
korelasi nilai berada pada rentang 0,800 s/d
1,000 yang berarti tingkat hubungan
Kompetensi  (X;) terhadap Kinerja

» the 008 bevel (2axlnd)

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1850



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 1839-1853

ISSN : 2985-4768

Karyawan (Y) termasuk pada tingkat

Berdasarkan Tabel 4.27 diatas,

hubungan Sangat Kuat. Hal ini diperoleh nilai koefisien determinasi R
menandakan bahwa peningkatan square sebesar 0,680 atau 68,0% artinya
Kompetensi (X1) akan diikuti oleh kenaikan Kompetensi  (X1) memiliki kombinasi
Kinerja Karyawan (Y).. pengaruh sebesar 68,0%. Sedangkan

Tabel 435
Hasil Ujl Koefisien Korelasl Secara Parsial Varlabel Pengalaman Kerja
(X)) Terhadap Varishel Kinerja Karyawas (Y)

Corvelathom
" KDIIUA
PTNGALAMAN KERIA  Prawm Cormelasey : ] o

Sip (O omind 2

>

sisanya sebesar 32,0% dipengaruhi oleh
faktor lain

Tabel 428
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel Pengalaman
Kerja (X2) Terhndap Variabel Kiserjs Karyswas (Y)
Morded Sammary
i N R Sqpae Adeuted X Squae S Smw of e Estanas

KISEUA KARYAWAN Pearson Catralssem v 1 oses | "‘ d & .',‘ - =G 1
::” B 1 Pradacwa. (Comstans), PENGALAMAN KERJA
"% Conrletem s sgmuears # e 001 bevel [>-caded) Sumber : Data diolah. 2024
e D oy 56 _ _ . Berdasarkan Tabel 4.28 diatas,
_Pada Tabel 4.24 diatas, diperoleh nilai diperoleh nilai koefisien determinasi R
koefisien korelasi sebesar 0,719

berdasarkan pedoman interpretasi koefisien
korelasi nilai berada pada rentang 0,600 s/d
0,799 vyang berarti tingkat hubungan
Pengalaman Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) termasuk pada tingkat
hubungan Kuat. Hal ini menandakan
bahwa peningkatan Pengalaman Kerja (Xz)
akan diikuti oleh kenaikan Kinerja
Karyawan (Y).
Label 420
Hasil Uji Koefisken Kerelasi Secars Shaalian Varialed Kowp i (X
dan Varfabel Pengabaman Kerja (X2) Teehadap Vartabel Kinerja

Karyawan (Y)
Soded Bmmary

turge
o, : : _ o 15343
2 Froduions (Constani) CALAMAN KERJA, KOMPETENS

Stmsdber © Datn diolah, 2024

Pada Tabel 4.26 diatas, diperoleh nilai
koefisien korelasi R sebesar 0,848
berdasarkan pedoman interpretasi koefisien
korelasi nilai berada pada rentang 0,800 s/d
1,000 yang berarti tingkat hubungan
Kompetensi (X:1) dan Pengalaman Kerja
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
termasuk pada tingkat hubungan Sangat
Kuat. Hal ini menandakan bahwa
peningkatan ~ Kompetensi  (Xi1) dan
Pengalaman Kerja (Xz) akan diikuti oleh
kenaikan Kinerja Karyawan ().

7) Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.27
Hasll Uji Koeflsien Determinasd Secars Parsial Variabel Kompetensi (X))
Terkadap Variabel Kimerja Karyswan (V)
Miaded Sammary
r_Adpusted K Spums

i K Squ td Exoe of the Extitsaty

8)

square sebesar 0,518 atau 51,8% artinya
Pengalaman Kerja (X2) memiliki kombinasi
pengaruh sebesar 51,8%. Sedangkan
sisanya sebesar 48,2% dipengaruhi oleh
faktor lain

Tabel 4.29
Hasil Uji Koefisien Deternsinash Secara Stmultan Variabel Kosp, §(X1)
dan Vartabel Pengalaman Kerja (Xz) Terhadap Variabel Kinerja
Karyawsn (Y)
Miodel Summacy
\dpsuted R & il

Model R R Sqems
e 719
A Poodectons (Corati!
Sumnber : Dmta diclah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.29 diatas, diperoleh
nilai koefisien determinas R square sebesar
0,719 atau 71,9% artinya antara
Kompetensi (Xi) dan Pengalaman Kerja
(Xz) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
memiliki kombinasi pengaruh sebesar
71,9%. Untuk sisanya sebesar 28,1%
mungkin dipengaruhi oleh faktor lain

Uji Hipotesis
Tabel 439
Hasil Ui Hipotesis (Uji 1) Variabel Kongetensi (X1)
Terhadap Vartabel Kinerys Karyawan (Y)
Coefficients
iadawd Contbormrtn Smdaniyec
el : y it

2 063 a2 {2289 000
2. Dependent Vanaowe KINEFLW KARTAWAN 5
Sursber | Dt diolals, 2024

Berdasarkan Tabel 4.30, peneliti
mendapatkan hasil bahwa telah diperoleh
nilai thiung > tranel atau 12,280 > 1,993. Hal
tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi
(0,000 < 0,05), oleh karena itu maka Ho:
ditolak dan Ha: diterima. Dapat diberikan
kesimpulan dalam hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara Kompetensi (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

Coratant)
KOMPETENS
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Takel .31
sl Upi Hipotesis (UJi ) Variabel Pengalaman Kerja (X3)
Terhadap Varisbel Kinerja Karyvanan (V)
Cowllicients*
windrnl rtand

: ANIAN ERRIA 517 a4 19 8729 0N
& Dogeadest Vasiad INERJA KARYAWAN
Sember | Data diolak, 2023

Berdasarkan Tabel 4.31, peneliti
mendapatkan hasil bahwa telah diperoleh

nilai thiwng > twbel atau 8,729 > 1,993. Hal b.

tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi
(0,000 < 0,05), oleh karena itu maka Ho,
ditolak dan Ha, diterima. Dapat diberikan
kesimpulan dalam hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara Pengalaman Kerja (Xz) terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 4.52
Hasll U Hipotesls (Ul F) Secara Stmoltan Varlabel Kompetensi (X3) dan
Variabel Pengalaman Kerja (X3) Terbadap Varlabel Kinerfa Karyawan (Y)
ANOV A

AWAN
b Predirtars {Cromaet), FENGALAMAN KERJA, KOMPETENS]
Susmber ; Data diclah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.32, peneliti
mendapatkan hasil bahwa telah diperoleh
nilai  signifikansi  untuk  pengaruh
Kompetensi (Xi) dan Pengalaman Kerja
(X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah
sebesar 0,000 < 0,05. Dan nilai Fhiwng 89,342
> nilai  Fape 3,12. Dalam hal ini
membuktikan bahwa Hos ditolak dan Has
diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang
signifikansi antara Kompetensi (Xi) dan
Pengalaman Kerja (X;) secara simultan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT
Dom Pizza Indonesia Tangerang Selatan

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian yang telah peneliti
dapatkan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai Pengaruh Kompetensi dan Pengalaman

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Maka, peneliti

dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :

a. Penelitian dari Kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan
persamaan regresi Y = 7,203 + 0,832X; yang
menjelaskan nilai konstanta sebesar 7,203.
Dengan hasil Kinerja Karyawan (Y) tetap
sebesar 7,203 meskipun Kompetensi (X1)
tidak meningkat. Serta nilai koefisien korelasi

sebesar 0,825, artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 68,0% dan uji hipotesis
yang diperoleh pada thiwng > teane atau (12,280
> 1,993). Dengan nilai Ho ditolak dan H;
diterima, terdapat pengaruh yang signifikan
antara  Kompetensi  terhadap  Kinerja
Karyawan

Penelitian dari Pengalaman Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan
persamaan regresi Y = 8,241 + 0,817X; yang
menjelaskan nilai konstanta sebesar 8,241.
Dengan hasil Kinerja Karyawan (Y) tetap
sebesar 8,241 meskipun Pengalaman Kerja
(X2) tidak meningkat. Serta nilai koefisien
korelasi sebesar 0,719 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai
koefisien determinasi sebesar 51,8% dan uji
hipotesis yang diperoleh pada thiung > traner atau
(8,729 > 1,993). Dengan nilai Ho ditolak dan
H, diterima, terdapat pengaruh yang
signifikan antara Pengalaman Kerja terhadap
Kinerja Karyawan

Penelitian dari Kompetensi dan Pengalaman
Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan dengan persamaan regresi Y =
2,642 + 0,636X; + 0,314X, yang menjelaskan
nilai konstanta sebesar 2,642 dengan hasil
Kinerja Karyawan (Y) tetap sebesar 2,642
meskipun Kompetensi (Xi) dan Pengalaman
Kerja (Xz) tidak meningkat. Serta nilai
korelasi sebesar 0,848 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai
koefisien determinasi sebesar 71,9% dan uji
hipotesis yang diperoleh pada f hiwng > T tavel
atau (89,342 > 3,12). Dengan nilai Ho ditolak
dan Hsz diterima, terdapat pengaruh yang
signifikan antara Kompetensi dan Pengalaman
Kerja terhadap Kinerja Karyawan
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